Analisis Paket Jalur dan Potensi Objek Wisata di Kabupaten Magetan Jawa Timur by Priono, Ari & -, Dr. Kuswaji Dwi Priyono, M.Si.
ANALISIS PAKET JALUR DAN POTENSI OBJEK WISATA DI 






Disusun sebagai salah satu syarat menyelesaikan Program Studi Strata I pada 









PROGRAM STUDI GEOGRAFI 
FAKULTAS GEOGRAFI 












ANALISIS PAKET JALUR DAN POTENSI OBJEK WISATA DI 
KABUPATEN MAGETAN JAWA TIMUR 
Abstrak 
Objek wisata Kabupaten Magetan sebagian kondisinya kurang fasilitas pendukung 
seperti kurangnya area taman bermain anak, pusat informasi, peralatan kebersihan, 
dan aksesibilitas yang sulit, sehingga penggunjung yang datang ke objek wisata 
kurang berminat. Tujuan penelitian ini antara lain menganalisis karakteristik potensi 
internal dan eksternal wisata, menganalisis tingkat klasifikasi internal dan eksternal di 
setiap destinasi wisata serta menganalisis paket jalur wisata yang efektif. Metode 
yang digunakan adalah survey, adapun data yang dibutuhkan adalah data primer dan 
data sekunder, dan pengambilan sempel menggunakan Accidetal Sampling. Analisis 
data dalam penelitian ini dilakukan dengan analisis SWOT. Hasil penelitian 
menunjukkan objek wisata di Kabupaten Magetan memiliki klasifikasi potensi 
internal dan eksternal tinggi yaitu Telaga Sarangan dan Mojosemi Forest Park, 
sedang yaitu Air Terjun Tirtosari, Telaga Wahyu, Candi Sadon, Kolam Renang 
Banyu Biru dan klasifikasi potensi rendah yaitu obek wisata Candi Sadon dan 
Sendang Widoro. Jalur wisata mengacu pada jarak antar objek wisata terdekat. Paket 
jalur wisata 1 melewati objek wisata Mojosemi Forest Park, Air Terjun Tirtosari, 
Telaga Sarangan dan Telaga Wahyu. Paket jalur wisata 2 memilki objek wisata Candi 
Sadon dan Kolam Renang Banyu Biru. Paket jalur wisata 3 memiliki objek wisata 
Sendang Widoro dan Candi Simbatan. 
Kata Kunci: Analisis Paket Jalur Objek Wisata, Analisis Potensi Objek Wisata 
Abstracts 
Magetan District attractions are partly lacking in supporting facilities such as the lack 
of children's playgrounds, information centers, cleanliness sanitation, and difficult 
accessibility, so that visitors who come to attractions are less interested. The 
objectives of this research are to analyze characteristics the internal and external 
potential of tourism, analyze the internal and external classification of each tourist 
destination and analyze effective tour route packages. The method used is survey. 
The data needed are primary data and secondary data. The sampling method uses 
Accidetal Sampling. Data analysis in this research is done by SWOT analysis. The 
results of the research shows that the tourism objects in Magetan Regency has the 
classification of internal and external potential, namely of high Telaga Sarangan and 
Mojosemi Forest Park, while Air Terjun Tirtosari, Telaga Wahyu, Candi Sadon, 
Kolam Renang Banyu Biru and low potential classification are tourism objects Candi 
Sadon and Sendang Widoro. Interesting tourist paths at a distance between the nearest 
tourist attraction. Tour package 1 traverses the attractions of Mojosemi Forest Park, 
Air Terjun Tirtosari, Telaga Sarangan and Telaga Wahyu. Tour path package 2 has 
the attractions of Candi Sadon and Kolam Renang Banyu Biru. Tour package 3 has 
the tourism objects Sendang Widoro and Candi Simbatan. 
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1. PENDAHULUAN 
Data yang dikeluarkan BPS tahun 2018 kunjungan wisatawan mengalami kenaikan 
cukup signifikan. Jumlah kunjungan wisatawan mancanegara ke Indonesia Oktober 
2018 naik 11,24 persen dibanding jumlah kunjungan pada Oktober 2017, yaitu dari 
1,16 juta kunjungan menjadi 1,29 juta kunjungan. Bulan Januari - Oktober 2018 
jumlah kunjungan wisman ke Indonesia mencapai 13,24 juta kunjungan atau naik 
11,92 persen dibandingkan dengan jumlah kunjungan wisman pada periode yang 
sama tahun 2017 yang berjumlah 11,83 juta kunjungan (Kementerian Pariwisata dan 
Ekonomi Kreatif, 2018). 
Kabupaten Magetan terkenal akan potensi pariwisatnya yang menarik dan 
menawan. Objek wisata mulai dari wisata alam, pegunungan, wisata situs sejarah, 
hutan wisata, dan lain-lain. Objek wisata yang ada diantaranya: Telaga Sarangan, 
Mojosemi Forest Park, Air Terjun Tirtosari, Telaga Wahyu, Candi Simbatan Wetan 
(Petirtaan Dewi Sri), Candi Sadon, Kolam Renang Banyu Biru dan Sendang Widoro. 
Magetan juga merupakan daerah potensial pertanian dan pariwisata. Dalam kurun 
waktu 4 tahun terakhir, lebih dari 500 ribu pengunjung berwisata ke tempat ini setiap 
tahunnya. Adapun tahun 2017, destinasi wisata yang paling banyak dikunjungi yaitu 
Telaga Sarangan, dengan jumlah pengunjung wisata tercatat sebanyak 921.031 jiwa 
(BPS, 2018). 
Kurangnya fasilitas penunjang dan fasilitas pelengkap yang terdapat ditiap-tiap 
kawasan objek wisata, dari segi fisik maupun non fisik. Hambatan fisik seperti jalur-
jalur jalan untuk mencapai lokasi objek wisata, karena kondisi medan tanjakan serta 
turunan yang cukup sulit untuk dilalui kendaraan. Hambatan non fisik seperti 
beberapa potensi objek wisata ada yang belum dikenal oleh masyarakat luas, karena 
kurangnya media promosi dan publikasi. Paket wisata adalah suatu perjalanan wisata 
dengan beberapa tujuan wisata yang tersusun dari berbagai fasilitas jasa perjalanan 
tertentu dan terprogram dalam susunan acaranya dan dipasarkan kepada masyarakat 
3 
dengan harga yang telah ditetapkan (A. J. Muljadi, 2009). Pembuatan peta jalur 
wisata sebagai media informasi kepada calon wisatawan, menggunakan pemanfaatan 
teknologi Sistem Informasi Geografis. Pemerataan kunjungan objek wisata perlu 
kebersamaan pengembangan objek wisata yang akan membentuk paket suatu objek 
wisata. Keterkaitan antar objek wisata terdekat menjadi prioritas utama pembentukan, 
agar wisatawan dalam perjalanan lebih efektif dan efisien. Jadi akan menghubungkan 
antar objek wisata yang ada disekitar wilayah tersebut. Bentuk akhir dari konsep ini 
adalah pembuatan peta paket jalur wisata yang akan dimanfaatkan sebagai media 
promosi dan informasi kepada calon wisatawan. memiliki keunggulan memberikan 
informasi secara spasial dan memiliki kesan visual yang kuat tentang pariwisata.  
Tujuan penelitian untuk menganalisis potensi internal dan eksternal objek 
wisata, menganalisis tingkat klasifikasi internal dan eksternal disetiap destinasi wisata 
dan menganalisis paket jalur wisata yang efektif antar objek wisata terpendek di 
Kabupaten Magetan. Peneliti ini memilih judul “Analisis Paket Jalur dan Potensi 
Objek Wisata di Kabupaten Magetan Jawa Timur“. 
2. METODE 
Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode survey. 
Metode survey adalah penelitian yang sumber data dan informasi utamanya diperoleh dari 
responden sebagai sampel penelitian dengan menggunakan kuesioner atau angket sebagai 
instrumen pengumpulan data (Singarimbun, Masri dan Sofyan Effendi, 1987). Data-data 
yang digunakan untuk melengkapi penelitian yaitu data primer dengan wawancara 
observasi (melihat keadaan secara langsung di lokasi) dengan responden dan data 
sekuder yang dipakai merupakan data yang sudah disediakan oleh instasi terkait atau 
data dari hasil pencatatan instansional. Adapun langkah-langkah penelitian sebagai 
berikut. 
2.1 Populasi/Objek Penelitian 
Lokasi penelitian berada di Kabupaten Magetan dengan luasan wilayah di 




Alasan dipilihnya daerah ini sebagai 
lokasi penelitian adalah bahwa Kabupaten Magetan memiliki beberapa objek 
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wisata yang berkembang, sebagai wisata alam dan buatan, serta kawasan 
konservasi.
 
Populasi dalam penelitian tersebut adalah pengunjung objek wisata, 
dari masing-masing destinasi wisata yang berada di Kabupaten Magetan (BPS 
Kabupaten Magetan, 2018). 
2.2 Metode Pengambilan Sampel 
Teknik pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
dengan cara Accidental Sampling metode pengambilan sampel secara kebetulan 
(dadakan) kepada responden yang ada diobjek wisata. Wawancara terhadap 
responden bertujuan mengetahui daya tarik setiap destinasi wisata (Bintarto. R 
dan Surastopo Hadi. S, 1987). 
2.3 Metode Pengumpulan Data 
2.3.1 Data sekunder 
Data sekunder yang dikumpulkan sebagai berikut. 
(1) Peta Administrasi Kabupaten Magetan dengan skala 1:50.000 yang 
diperoleh dari kantor BAPPEDA Kabupaten Magetan; 
(2) peta persebaran untuk mengatahui sarana dan aksesibilitas objek wisata 
yang diperoleh dari kantor BAPPEDA Kabupaten Magetan; 
(3) data jumlah pengunjung wisata yang diperoleh dari Dinas Pariwisata 
Kabupaten Magetan; dan 
(4) Kabupaten Magetan Dalam Angka yang diperoleh dari Badan Pusat 
Statistik (BPS) Kabupaten Magetan, untuk mengetahui demografi. 
2.3.2 Data primer (Observasi) 
Sumber data yang diperoleh secara langsung dari survey lapangan dengan 
menggunakan koesioner yang bertujuan untuk mengatahui klasisikasi 
internal dan ekternal yang berkaitan dengan objek wisata. Objek internal 
berkaitan dengan kondisi fisik dan objek eksternal berkaitan aksesibilitas 
dan fasilitas penunjang sarana dan prasarana di setiap destinasi wisata di 
Kabupaten Magetan 
2.4 Teknik Pengolahan Data 
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Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis data 
primer dengan teknik skoring dan analisi SWOT. Data primer yang diperoleh dari 
hasil survei wawancara dilakukan untuk mendukung data sekunder bertujuan 
mengetahui kondisi fisik dan non fisik objek wisata. Dalam hal mengetahui 
aksesibilitas dari destinasi, sarana dan prasarana yang berada di masing-masing 
destinasi objek wisata di Kabupaten Magetan. 
2.5 Metode Analisis Data 
Langkah penting dalam suatu penelitian adalah menentukan variabel 
penelitian. Variabel adalah konsep yang mempunyai variasi nilai (Singarimbun, 
1987). Tahapan dalam analisis data pada penelitian ini diawali dengan pemilihan 
indikator dari variabel-variabel penelitian. Berdasarkan kriteria penelitian 
pengembangan potensi daerah wisata dari Departemen Pariwisata Magetan Jawa 
Timur yang dimodifikasi, karena disesuaikan dengan kondisi kepariwisataan 
daerah setempat. Setelah itu dilakukan skoring, dengan pembobotan pada masing-
masing variabel untuk mengetahui tingkat perkembangan masing-masing objek 
wisata. 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Kabupaten Magetan memiliki destinasi wisata baik potensi internal maupun potensi 
eksternal. Potensi internal berupa daya tarik dari masing-masing destinasi objek 
wisata, dari kualitas objek dan kondisi objek. Potensi eksternal objek wisata 
merupakan segala fasilitas serta daya dukung suatu objek. Jalur wisata mengacu pada 
jarak antar objek wisata terdekat, dimaksudkan agar wisatawan lebih mudah 
menjangkau antar objek wisata terdekat dan sekitarnya. 
3.1 Penilaian Klasifikasi Potensi Internal Objek Wisata 
Penilaian diklasifikasikan menjadi tiga kelas yaitu kelas potensi rendah, 
sedang dan tinggi dengan ketentuan yang telah diperhitungkan. Penilaian potensi 
internal objek wisata merupakan pemberian skor pada penilaian yang dilakukan 
terhadap kualitas dan kondisi objek berdasarkan pengamatan secara langsung 
dilapangan. 
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Penilaian Klasifikasi Potensi Internal Objek Wisata untuk menentukan 
seberapa besar tingkat klasifikasi data yang didapatkan hasil dari proses skoring 
data. Dapat di hitung menggunakan rumus sebagai berikut. 
Rumus: I =  
  I = (16 - 11) : 3 = 5 : 3 = 1,6 
Tabel 1. Penilaian Klasifikasi Potensi Internal Objek Wisata 
No Kelas Potensi Nilai Skor 
1 Tinggi 14,4 - >16 
2 Sedang 12,7 – 14,3 
3 Rendah <11 – 12,6 
Sumber: Penulis 2019 
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Lanjutan Tabel 2. Penilaian Potensi Internal Objek Wisata Di Kabupaten Magetan 
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Objek wisata Telaga Sarangan dan Mojosemi Forest Park memiliki tingkat 
kelas tinggi dengan nilai sekor 16 dan 15. Daya tarik utama dan kondisi fisik 
objek wisata menjadi salah satu penentu kekuatan tempat tersebut. Karena objek 
ini dapat saling mengisi antara potensi dan kondisi dengan meningkatkan fasilitas 
yang ada, sepertihalnya masih ada sedikit sampah tetapi dari pihak pengelola 
memfasilitasi tempat pembuangan sampah dan area makan untuk istirahat. 
Sedangam yang menduduki tingkat kelas sedang adalah objek wisata Air Terjun 
Tirtosari dengan nilai sekor 13, Telaga Wahyu nilai sekor 14, Candi Simbatan 
nilai sekor 13 dan Kolam Renang Banyu Biru nilai sekor 14. Tingkat kelas 
sedang ini akan mempengaruhi jumlah peminat wisatawan untuk berkunjung, 
karena potensi belum bisa menutupi kelemahan tiap objek. sebenarnya sudah ada 
daya tarik utama dalam objek, tetapi fasilitas yang ada masih minim. Sama 
dengan objek wisata yang memiliki tingkat kelas rendah. Dua objek wisata yang 
lain memiliki nilai sekor masing-masing 11 dan 12, yaitu objek wisata Candi 
Sadon dan Sendang Widoro. 
3.2 Penilaian Klasifikasi Potensi Eksternal Objek Wisata 
Potensi eksternal objek wisata merupakan segala fasilitas serta daya 
dukung suatu objek. Penilaian klasifikasi potensi eksternal dalam penelitian ini 
menggunakan bebrapa indikator, variabel serta kriteria objek. Dapat di hitung 
menggunakan rumus sebagai berikut. 
Rumus: I =  
  I = (22 - 15) : 3 = 7 : 3 = 2,3 
Tabel 3. Penilaian Klasifikasi Potensi Eksternal Objek Wisata 
No Kelas Potensi Nilai Skor 
1 Tinggi 19,7 - >22 
2 Sedang 17,4 – 19,6 


























Lanjutan Tabel 4. Penilaian Potensi Eksternal Objek Wisata Di Kabupaten Magetan 
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Hasil penilaian potensi eksternal objek wisata menggunakan beberapa 
indikator, antara lain dukungan pengembangan, aksesibilitas dan fasilitas 
penunjang. Berdasarkan tabel 4 dapat diketahui bahwa objek wisata yang berada 
di Kabupaten Magetan memiliki tingkat kelas yang berbeda-beda. Objek wisata 
Telaga Sarangan dan Mojosemi Forest Park memiliki tingkat kelas tinggi dengan 
nilai sekor 22 dan 21. Dilihat dari segi pengembangan, aksesibilitas dan fasilitas 
penunjang sangat memadai. Hal ini akan memberi dampak positif terhadap 
pertumbuhan wisatawan untuk berkunjung ke tempat objek wisata. Sedangakan 
yang menempati tingkat kelas sedang adalah objek wisata Air Terjun Tirtosari 
dengan nilai sekor 18, Telaga Wahyu nilai sekor 19, Candi Simbatan nilai sekor 
17 dan Kolam Renang Banyu Biru nilai sekor 20. Dua objek wisata yang lain 
memiliki nilai sekor masing-masing 16 dan 15 masuk dalam tingkat kelas 
rendah, yaitu objek wisata Candi Sadon dan Sendang Widoro. Hampir semua 
objek wisata memiliki jarak tempuh dan medan yang berbeda-beda, tetapi tidak 
pasti antar objek wisata yang berdekatan memiliki peminat pengunjung dan 
potensi yang sama. Maka dari itu pemerintah dan masyarakat lokal untuk lebih 
meningkatkan kerja sama, agar suatu objek wisata tersebut memiliki potensi yang 
maksimal. 
3.3 Analisis SWOT Objek Wisata 
Analisis SWOT digunakan untuk menganalisis sektor yang menjadi 
kelemahan dan hambatan atau permasalahan yang cukup dihadapi objek wisata 
di Kabupaten Magetan. Khususnya Telaga Sarangan, Air Terjun Tirtosari, Telaga 
Wahyu, Candi Simbatan, Mojosemi Forest Park, Candi Sadon, Kolam Renang 
Banyu Biru, dan Sendang Widoro dimasa mendatang atau yang ada saat ini 
sehingga dapat disusun strategi dalam pembangunan dengan kekuatan potensi 
yang dimiliki objek wisata. 
3.4 Paket Jalur Wisata 
Jalur Wisata 1, meliputi : Mojosemi Forest Park, Air Terjun Tirtosari, 
Telaga Sarangan, Telaga Wahyu. Adapun jarak antar objek wisata pada paket 
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jalur wisata I dengan jumlah total perjalanan 8 km. Rincian rute yang dilalui dari 
Telaga Wahyu – Telaga Saranagn sejauh 2 km. rute objek wisata Telaga 
Sarangan menuju Air Terjun Tirtosari menempuh jarak 2 km. perjalanan ke tiga 
yaitu dari Air Terjun Tirtosari menuju Mojosemi Forest Park menempuh jarak 2 
km. Jenis jalan yang dilewati pada jalur 1 merupakan jalan arteri dan jalan 
kolektor dengan kondisi beraspal. Bisa dilalui kendaraan baik roda dua maupun 
roda empat. Perjalanan dari semua objek wisata ini dengan jarak total 8 km, 
kondisi jalan yang dilewati naik turun dan banyak terdapat tikungan yang cukup 
tajam. Untuk memberikan keamanan berkendara bagi pengunjung pemerintah 
sudah memasang sebagian, kaca cembung yang terdapat tikungan tajam. 
Himbauan bagi pengunjung tetap menjaga kehati-hatian dalam berkendara. 
Jalur Wisata 2, meliputi : Candi Sadon, Kolam Renang Banyu Biru. Jalur 
wisata ini lebih tepatnya melalui jalan sisi utara dari Kota Magetan. Jarak rute 
yang dilalui dari Candi Sadon menuju Kolam Renang Banyu Biru 12 km. Jenis 
jalan yang dilewati pada jalur 2 merupakan jalur kolektor dan arteri dengan 
kondisi beraspal. Dapat dilalui kendaraan baik roda dua maupun roda empat. 
Kondisi jalan yang dilewati cukup landai, ada naik turun tetapi tidak terlalu 
parah. 
Jalur Wisata 3, meliputi : Sendang Widoro, Candi Simbatan. Jalur wisata 
ini lebih tepatnya melalui jalan sisi Selatan dari Kota Magetan. Jarak rute yang 
dilalui dari Sendang Widoro menuju Candi Simbatan 23 km. Jenis jalan yang 
dilewati pada jalur 3 merupakan jalur kolektor dengan kondisi beraspal. Dapat 
dilalui kendaraan baik roda dua maupun roda empat. Kondisi jalan yang dilewati 
cukup landai, ada naik turun tetapi tidak terlalu parah. Tanjakan dan turunan 





4.1.1 Kabupaten Magetan memiliki destinasi wisata baik potensi internal 
maupun potensi eksternal. Potensi internal berupa daya tarik dari 
masing-masing destinasi objek wisata, seperti Telaga Sarangan 
memiliki daya tarik telaga yang luas dan air yang jernih dengan 
pemandangan pegunungan dan udara sejuk, dilengkapi fasilitas taman 
keliling telaga serta persewaan permainan dewasa dan anak-anak. Air 
Terjun Tirtosari memiliki daya tarik keindahan alam air terjun 
ketinggian + 50 m melalui celah diantara batu-batu terjal, berasal dari 
sumber mata air yang langsung jatuh ke tebing dibawahnya, memiliki 
suhu yang cukup dingin dan jernih. Telaga Wahyu memiliki daya tarik 
menawarkan pemandangan yang indah, udara yang sejuk dan alami 
dengan latar belakang berupa gunung pepohonan lebat, pinggir telaga 
berbagai kegiatan, seperti kemah, outbond, dan pemancingan. Candi 
Simbatan memiliki daya tarik sejarah penemuan arca candi dibangun 
pada tahun 813 Saka (Abad 9 Masehi) pada masa Kerajaan Mataram 
Hindu, acara bersih desa yang diselenggarakan pada setiap Jumat 
Pahing, Bulan Suro menampilkan acara-acara seperti festival seni 
wayang dan kethoprak. Mojosemi Forest Park memiliki daya tarik 
suasana alamnya yang indah, sejuk dan alami dengan latar belakang 
pegunungan dan pepohonan. Untuk kegiatan outbond, pengelola sudah 
menyediakan tempat, peralatan pengaman, tali, perlengkapan dan 
petugas outbond, semua sudah komplit. Potensi eksternal berupa 
aksesibilitas, sarana dan prasarana yang berada di masing-masing 
destinasi objek wisata. 
4.1.2 Klasifikasi destinasi wisata di Kabupaten Magetan, pengunjung wisata 
yang datang di Telaga Sarangan dan Mojosemi Forest Park memiliki 
klasifikasi tinggi, karena dari segi pengunjung lebih banyak dan sarana 
prasarana yang memadai seperti musola, gazebo, area parkir, dan 
tempat sampah. Objek wisata Air Terjun Tirtosari, Telaga Wahyu, 
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Candi Simbatan dan Kolam Renang Banyu Biru, memiliki peminat 
pengunjung dengan klasifikasi sedang, karena keragaman atraksi objek 
wisata kurang adanya dukungan. Destinasi wisata Candi Sadon dan 
Sendang Widoro mempunyai minat kunjungan wisata kelasifikasi 
rendah, karena masih minimnya sarana dan prasarannya pendukung 
lainnya seperti pusat informasi, souvenir dan tempat istirahat. 
4.1.3 Jalur wisata mengacu pada jarak antar objek wisata terdekat, 
dimaksudkan agar wisatawan lebih mudah menjangkau antar objek 
wisata terdekat dan sekitarnya. Paket jalur objek wisata memiliki 
kelebihan dan kekurangan. Paket jalur wisata 1 memiliki keunggulan 
dalam jarak antar objek wisata, tetapi memiliki kelemahan dalam 
kondisi jalan yang memiliki rute naik turun dan banyak tikungan yang 
cukup tajam. Sedangankan paket jalur wisata 2 memilki keunggulan 
dengan kondisi jalan yang cukup landai, karena pada dasarnya 
Kabupaten Magetan terdapat di kaki gunung. Paket jalur wisata 3 
memiliki keunggulan melewati rute dengan jalur kolektor yang tidak 
terlalu ramai kendaraan, tetapi memiliki kelemahan jarak yang cukup 
jauh 
4.2 Saran 
Objek wisata yang berada di Kabupaten Magetan dapat lebih berkembang jika 
diiringi dengan peningkatan jumlah kunjungan dan pelengkap fasilitas wisata. 
Sebagai dukungan pengembangan diperlukan pengenalan kepada wisatawan 
melalui media massa cetak, maya dan even. Pengenalan objek wisata kepada 
masyarakat bisa dengan pembuatan poster koran, media social, website, dan 
even di masing-masing objek wisata. Objek wisata yang kurang akan fasilitas, 
dapat memberikan tambahan fasilitas dengan pemberdayaan masyarakat lokal 
disekitar ojek wisata. Penambahan taman tanaman, bermain dan kantin dengan 
menggerakan kreatifitas muda mudi bekerjasama dengan pemerintah desa. 
Kekurangan kerusakan perlu dibenahi, seperti kerusakan jalan menuju objek 
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wisata, dan tempat sampah perlu diperbaiki serta menambah pelaratan 
kebersihan dari petugas pengelola objek wisata. Aksesibiltas sangat 
mempengaruhi perkembangan setiap destinasi wisata, jadi perlu penggalian 
potensi wisata disetiap jalur wisata agar dapat meningkatkan jumlah 
pengunjung. 
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